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ABSTRAK

Kusumawardani, Fitriani Eka 2016. Hubungan Antara Keterlibatan Orangtua
(Parental Involvement) dengan Penyesuaian Sosial Siswa SD Rejowinangun
Utara 3 Kota Magelang. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Rulita Hendriyani, S.Psi.,
M.Si.

Kata Kunci: Keterlibatan Orangtua, Penyesuaian Sosial, anak-anak akhir

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena anak yang memunculkan
perilaku sosial yang kurang baik dengan menunjukkan keegoisan pada kelompok
sosialnya, tanggung jawab pada diri sendiri yang rendah, serta orangtua yang
kurang terlibat aktif dengan anak, kurangnya waktu kebersamaan anak dengan
orangtua, serta orangtua melimpahkan tanggung jawab kepadaorang lain yang
dipercaya untuk mengasuh. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui
gambaran keterlibatan orangtua kepada anak, 2) mengetahui gambaran
penyesuaian sosial anak, 3) mengetahui sejauhmana hubungan keterlibatan
orangtua (parental Involvement) dengan penyesuaian sosial siswa sekolah dasar.

Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di Kota Magelang yang
memiliki karakteristik orangtua dengan kesibukan tinggi. Sampel yang diambil
berjumlah 98 orang dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengambilan
data dalam penelitian ini menggunakan skala keterlibatan orangtua dan skala
penyesuaian sosial yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Pada skala
keterlibatan orangtua koefisien vaiditas aitem r hitung > 0,252 dengan taraf
signifikan 5% dengan kisaran 0,259 sampai 0,554 dan reliabilitas sebesar 0,827
yang masuk dalam kategori tinggi. Pada skala penyesuaian sosial koefisien
validitas aitem r hitung > 0,252 dengan taraf signifikan 5% dengan kisaran 0,255
sampai 0,637 dan reliabilitas sebesar 0,882 dan masuk-dalam kategori tinggi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua (parental
involvement) berada pada kategori tinggi dengan aspek yang paling tinggi adalah
paternal responsibility. | Penyesuaian sosial ‘anak rberada pada kategori sangat
tinggi dengan aspek yang paling menonjol adalah sikap sosial. Hasil analisis
korelasi diperoleh hasil ada hubungan antara keterlibatan orangtua (parental
involvement) dengan penyesuaian sosial siswa dengan p < 0,05 yaitu 0,000.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sekolah merupakan wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan
potensinya, terutama perkembangan. intelegensi maupun pribadinya. Sekolah
harus mampu menumbuhkan penyesuaian diri yang baik, bersifat konstruktif,
sehingga terwujud disiplin dalam sekolah terhadap peraturan yang ada, pengakuan
otoritas guru, interes terhadap mata pelajaran serta situasi dan fasilitas yang cukup
(Sundari, 2005:41). Pada lingkungan sekolah anak dipertemukan dengan teman-
teman yang seusianya dan dihadapkan dengan lingkungan sosial yang lebih luas
dari tingkat yang sebelumnya.

Seberapa cepat anak dapat meningkatkan perilaku sosialnya sebagian besar
bergantung pada kuat lemahnya motivasi mereka untuk bermasyarakat. Hal
demikian berkaitan dengan perkembangan sosial pada anak. Perkembangan sosial
berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial.
Tuntutan sosial ini mendorong anak menjadi orang yang mampu bermasyarakat
dimana memerlukan tiga proses yaitu belajar berperilaku yang dapat diterima
secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat diterima, dan perkembangan
sikap sosial (Hurlock, 1978:250).

Untuk memperoleh tempat di dalam kelompok sosial, anak yang lebih
besar harus menyelesaikan berbagai tugas perkembangannya. Masyarakat

mengharapkan anak menguasai tugas-tugas tersebut pada saat ini. Kegagalan



dalam pelaksanaannya akan mengakibatkan pola perilaku yang tidak matang,
sehingga sulit diterima oleh kelompok teman-temannya dan tidak mampu
menyamai teman-teman sebaya yang sudah menguasai tugas perkembangan
tersebut (Hurlock, 1980:148).

Perkembangan kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan kognitifnya. Hal ini membentuk persepsi anak mengenai dirinya
sendiri, dalam kompetensi sosialnya, peran jenis kelaminya, dan menegakkan
pendapatnya mengenai apa yang benar dan yang salah. Perkembangan sosial anak
mulai meningkat yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan dan
pemahaman mereka untuk mengetahui kebutuhan ketentuan maupun peraturan-
peraturan. Perubahan pengetahuan tersebut terjadi karena anak memiliki tugas
perkembangan yang nantinya dapat melanjutkan ke tahap perkembang selanjutnya
(Jahja, 2011:203).

Pada masa akhir anak-anak, periode ini dimulai sejak anak berusia enam
sampai seksualnya matang. Kematangan seksual ini sangat bervariasi baik antara
jenis kelamin maupun antarbudaya yang berbeda. . Anak-anak sudah lebih menjadi
mandiri. Pada masa inilah anak' peka dan siap” untuk belajar memahami
pengetahuan serta selalu ingin bertanya. Selain itu, hubungan antara anak dan
keluarga, teman sebaya dan sekolah sangat mewarnai perkembangan sosialnya
(Jahja, 2011:203).

Anak-anak dalam periode ini berada pada periode operasional konkrit
dimana terdapat sistem kognitif yang terorganisasi dengan baik, memungkinkan

mereka menghadapi lingkungannya secara lebih efektif. Koordinasi yang terjadi



memungkinkan mereka mencoba mempertimbangkan dan memperhatikan sudut
pandang orang lain. Dengan demikian anak-anak pada periode ini mulai
menghadapi orang lain secara rasional. Mereka mulai mengerti dan bahkan mulai
merumuskan aturan-aturan logis. Komunikasi anak-anak dengan orang lain
menjadi makin kurang egosentris dan menjadi lebih bersifat sosial
(Somantri,2007:16).

Atas dasar tersebut Jahja (2011:445) berpendapat bahwa perkembangan
sosial anak akan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu keluarga, masyarakat, dan
sekolah. Perkembangan sosial anak ditandai dengan meluasnya lingkungan
pergaulan. Meluasnya lingkungan sosial menyebabkan anak mendapat pengaruh
dari luar lingkungan orang tua, khususnya dengan teman sebaya, baik di sekolah
maupun di tempat lain. Anak mulai terlibat dalam permainan kelompok, ia
menjadi anggota kelompok dan beinteraksi dengan orang lain.

Muncullah partisipasi sosial anak dengan anak lain dan adanya keyakinan
bahwa partisipasi dalam aktivitas sosial akan menjamin timbulnya penyesuaian
sosial yang baik, banyak orangtua mendorong anak-anaknya untuk aktif secara
sosial. Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk
menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan kelompok pada
khususnya (Hurlock, 1978:287). Chaplin (1981:469) juga menjelaskan bahwa
penyesuaian sosial merupakan jalinan yang harmonis suatu relasi dengan
lingkungan sosial, mempelajari pola tingkah laku yang diperlukan, sehingga

cocok bagi suatu masyarakat sosial.



Pada budaya Amerika, para orangtua dan guru menaruh perhatian pada
jenis penyesuaian sosial yang dilakukan anak. Guru menaruh perhatian terhadap
penyesuaian sosial murid mereka karena mengetahui bahwa anak yang diterima
dengan baik mempunyai kemungkinan jauh lebih besar untuk mengerjakan
sesuatu sesuai dengan kemampuannya dibandingkan dengan anak yang ditolak
atau diabaikan (Hurlock, 1978:286).

Perhatian orangtua dan guru terhadap penyesuaian sosial anak dapat
dibenarkan karena dua alasan. Pertama, pola perilaku dan sikap yang dibentuk
pada masa awal kehidupan cenderung menetap. Anak yang berhasil melakukan
penyesuaian sosial yang baik di kelas satu misalnya, mempunyai kemungkinan
yang jauh lebih besar untuk dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik
ketika duduk di sekolah menengah atau perguruan tinggi (Hurlock, 1978:286).

Kedua, jenis penyesuaian sosial yang dilakukan anak meninggalkan ciri
pada konsep diri mereka. Hal ini juga meningkatkan ketetapan pola penyesuaian
sosial yang dilakukan. Misalnya, anak yang tidak berhasil melakukan penyesuaian
sosial dengan baik akan mengalami ketidakbahagiaan dan terbiasa untuk tidak
menyukai dirinya sendiri. Akibatnya, dia akan berkembang menjadi individu yang
egosentris, introvert, tidak sosial, atau bahkan anti sosial yang keberhasilan dan
kebahagiaan masa dewasanya sangat terganggu (Hurlock, 1978:286).

Seperti halnya fenomena dari penelitian yang dilakukan oleh (Sholikhah,
2014:6) bahwa siswa SD Negeri 1 Pedes yang menyukai game online mengalami
kurang kepekaan dengan lingkungan, misalnya jika ditegur tidak memperhatikan

dan malas belajar. Dalam observasinya terlihat beberapa siswa tidak



berkonsentrasi, mengganggu teman dan mondar-mandir pada saat pelajaran
berlangsung. Di samping itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Yanti dan
Evi, 2013:4) pada siswa akselerasi SD Kristen 10 Penabur dan SD Al-Azhar Syifa
Budi Jakarta Kelas 4 dan kelas 6, diperoleh informasi bahwa penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok menempati frekuensi rendah.

Senada dengan wawancara yang telah penulis lakukan bersama wali kelas
4, 5, dan 6 pada tanggal 31 Agustus 2015 di SD Rejowinangun Utara 3 Kota
Magelang diperoleh informasi bahwa banyak anak yang kurang memiliki
tanggung jawab pada diri sendiri dan kesadaran belajar yang masih terbilang
rendah. Guru juga memaparkan bahwa terdapat anak yang menunjukkan
keegoisannya hingga berakhir dijauhi teman-temannya. Hal tersebut berakhir
dengan munculnya diskriminasi antar teman.

Disamping itu penulis memiliki alasan terhadap sekolah SD Rejowinangun
Utara 3 Kota Magelang sebagai tempat penelitian karena berdasarkan keterangan
guru dan kepala sekolah bahwa terdapat kondisi dimana sebagian besar orangtua
siswa bekerja hingga larut malam. Pekerjaan orangtua yang menuntut mereka
untuk tidak berada di rumah dan memiliki waktu bersama anak. Sesungguhnya
orangtua menjalankan tanggung jawab tetapi keberadaan bersama anak dan waktu
kebersamaan dengan anak terbatas. Orangtua tidak dapat mengawasi anak sehari-
hari secara efektif.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari (Hurlock, 1978:288) yang
menyebutkan bahwa terdapat beberapa kondisi yang menimbulkan kesulitan bagi

anak untuk menyesuaikan diri dengan baik yaitu pola perilaku sosial yang buruk,



rumah kurang memberikan model perilaku untuk ditiru, kurangnya motivasi untuk
belajar melakukan penyesuaian sosial, dan memiliki motivasi tetapi tidak
mendapatkan bimbingan.

Dapat dipahami bahwa keberhasilan atau kegagalan penyesuaian sosial
tidak lepas dari keterlibatan orangtua di dalamnya. Di mana mereka memberikan
dorongan dan motivasi bagi anak-anak mereka untuk aktif secara sosial baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Seperti pendapat dari
Soemantri (2007:35) yang menerangkan bahwa hubungan dalam keluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak, baik hubungan antara ibu dan
ayah, anak dengan kakak dan adik, serta hubungan anak dengan orangtua.

Selain itu, adanya tuntutan orangtua kepada anak yang berpengaruh
terhadap motivasi untuk menyesuaikan diri dan cara orang tua mendidik anak juga
berpengaruh terhadap tingkah laku dan sikap sosial anak. Acock dkk (Katenkamp
dalam Amariana, 2012:9) menuturkan bahwa keterlibatan orangtua merupakan
partisipasi secara mental yang dilakukan orangtua disertai dengan kontribusi
untuk berada  bersama = anak dan tanggung jawab yang menyangkut
pertanggungjawaban orangtua untuk kesejahteraan ‘dan perawatan anak dalam
perkembangan sosial anak.

Didukung penelitian yang dilakukan oleh EI Nokali, Heather, dan
Elizabeth (2010:14) diperoleh informasi bahwa hubungan keterlibatan orangtua
dan keterampilan sosial bukanlah produk dari bias seleksi. Sebaliknya, temuan ini

mencerminkan konsistensi harapan sosial bagi anak-anak melalui sekolah.



Orangtua dapat mengetahui kesulitan sosial anak-anaknya melalui guru di sekolah
dan dapat memperkuat perilaku yang lebih positif di rumah.

Centre for Child Well-Being Universitas Mount Royal (2012:1)
menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua terhadap anak banyak memberikan
pembelajaran untuk mengakses. Penelitian mengenalkan bahwa terdapat efek
yang positif dari keterlibatan orangtua terhadap anak, keluarga dan sekolah ketika
pihak sekolah dan orangtua mendukung secara berkesinambungan dan mendorong
anak belajar dan berkembang.

Dari hasil penelitian tersebut bahwa keterlibatan orangtua berpengaruh
pada berbagai kondisi dalam tingkat perkembangan anak. Sekalipun demikian
pengalaman sosial yang tidak menyenangkan pada setiap tingkat usia akan
menjadi hal yang merugikan untuk perkembangan sosial individu. Sungguh
merupakan harapan bersama keberhasilan penyesuaian sosial anak dapat terwujud
dengan baik dalam kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Berangkat dari fenomena tersebut, maka layak untuk diteliti lebih lanjut
mengenai penyesuaian sosial anak di rumah, sekolah dan lingkungannya
dihubungkan dengan kualitas keterlibatan orang tua pada anak. Oleh sebab itu,
penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Hubungan Antara Keterlibatan
Orangtua (Parental Involvement) dengan Penyesuaian Sosial” yang akan
dilakukan pada siswa siswi SD Rejowinangun Utara 3 Kota Magelang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  diskripsi latar belakang maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :



1.3

1.4

Bagaimana gambaran parental involvement yang dilakukan orangtua pada
anak?

Bagaimana gambaran penyesuaian sosial pada anak?

Bagaimana hubungan antara keterlibatan orangtua (parental involvement)
dengan penyesuaian sosial pada siswa-siswi SD Rejowinangun Utara 3
Kota Magelang?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu:

Untuk mengetahui gambaran parental involvement yang dilakukan
orangtua pada anak.

Untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial pada anak?

Untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan orangtua (parental
involvement) dengan penyesuaian sosial pada siswa-siswi SD
Rejowinangun Utara 3 Kota Magelang.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian perhatian orang tua dengan keberhasilan penyesuaian

sosial anak adalah'sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

Sebagai dasar untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai dasar
untuk penelitian lebih lanjut serta sebagai bahan perbandingan bila ada
penelitian yang sama.

Hasil penelitian diharapkan memberikan masukan pada disiplin ilmu

psikologi, khususnya psikologi perkembangan.



1.4.2

Dapat menjadi wacana bagi kalangan akademisi atau mahasiswa yang
akan melakukan penelitian terhadap tema yang sama.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi orang tua untuk
bisa menjalin kedekatan yang baik dan menuntun agar anak memiliki
penyesuaian sosial yang baik di lingkungannya.

Manfaat penelitian bagi.sekolah, diharapkan mampu memberikan
pengetahuan dan masukan kepada pihak sekolah tentang perhatian orang
tua pada anak dan sekolah mempunyai kontribusi untuk membantu
mengembangkannya melaui perlakuan-perlakuan pada anak didik sesuai

tingkat perkembangannya.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

Konsep mengenai suatu atribut psikologi adalah hal yang penting dalam
usaha untuk memahami suatu gejala, karakteristik, maupun aspek yang terkait
dengan atribut psikologi tersebut. Pemahaman konsep yang mendalam bertujuan
untuk memberikan kejelasan dan menghindarkan kesalahpahaman antara atribut
satu dengan yang lain. Konsep yang-jelas dan mendalam dapat membantu dalam

memahami suatu hal, demikian juga dalam sebuah penelitian.

2.1 Penyesuaian Sosial
2.1.1 Pengertian Penyesuaian Sosial
Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan seseorang untuk
menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya
pada khususnya. Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik mempelajari
berbagai keterampilan sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara
diplomatis dengan orang lain, baik teman maupun orang yang tidak dikenal,
sehingga sikap orang lainterhadap mereka menyenangkan (Hurlock, 1978:287).
Chaplin (1981:469) juga mengungkapkan bahwa penyesuaian sosial
(social adjustment) adalah penjalinan secara harmonis suatu relasi dengan
lingkungan sosial, mempelajari pola tingkah laku yang diperlukan, atau mengubah
kebiasaan yang ada sedemikian rupa, sehingga cocok bagi satu masyarakat sosial.
Tidak lain halnya dengan Schneiders (Maslihah, 2011:2) menyebutkan

penyesuaian sosial sebagai kemampuan individu untuk bereaksi secara efektif dan

10
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bermanfaat terhadap realitas sosial, situasi, dan hubungan sehingga tuntutan atau
kebutuhan dalam kehidupan sosial terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan
memuaskan. Jika individu ingin mengembangkan kemampuan dalam penyesuaian
sosial maka ia harus menghargai hak orang lain, mampu menciptakan suatu relasi
yang sehat dengan orang lain, mengembangkan persahabatan, berperan aktif
dalam kegiatan sosial, menghargai nilai-nilai dari hukum-hukum sosial dan
tradisi. Apabila prinsip-prinsip ini dilakukan secara konsisten, maka penyesuaian
sosial yang baik akan tercapai.

Dapat disimpulkan bahwa penyesuaian sosial adalah keberhasilan
penyesuaian diri seseorang baik pada orang lain maupun pada kelompok dengan
kemampuan menjalin hubungan secara diplomatis dengan orang lain, mempelajari
pola tingkah laku, mengubah kebiasaan sehingga cocok bagi satu masyarakat

sosial.

2.1.2 Aspek Penyesuaian Sosial

Untuk menentukansejauhrmana penyesuaian diciranak secara sosial, dapat
diterapkan empat kriteria, penerapan salah satu kriteria saja tidak akan memadai.
Hurlock (1978:287) menjelaskan ada beberapa aspek yang dapat diterapkan dalam
penyesuaian sosial, pertama yaitu penampilan nyata.Pada teori ini menjelaskan
bahwa bila perilaku sosial anak seperti yang dinilai berdasarkan standar
kelompoknya, memenuhi harapan kelompok dan menjadi anggota yang diterima
kelompok.

Aspek yang kedua adalah penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok.

Teori ini mengungkapkan bahwa anak dapat menyesuaikan diri dengan baik
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terhadap berbagai kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun kelompok
orang dewasa dan secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikan
diri dengan baik. Aspek ketigayaitu sikap sosial, di mana anak harus
menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, partisipasi
sosialnya, danperannya dalam kelompok sosial, bila ingin dinilai sebagai orang
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial. Aspek yang keempat
adalah kepuasan pribadi, anak tentu dapat untuk menyesuaikan diri dengan baik
secara sosial, merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran yang
dimainkan dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun sebagai anggota.
Tidak lain halnya dengan Fatimah (2008:208) yang mengungkapkan
bahwa terdapat dua aspek yang pertama yaitu hubungan sosial di mana dalam
penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial ditempat individu dan
adanya interaksi dengan orang lain. Hubungan sosial tersebut mencakup
hubungan dengan anggota keluarga, masyarakat sekolah, teman sebaya, atau
anggota masyarakat. Selanjutnya, untuk aspek yang berikutnya yang harus
dilakukan individu dalam penyesuaian sosial yaitu kemauan untuk mematuhi nilai
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Setiap kelompok memiliki nilai
dan norma sosial yang berbeda untuk itu individu berkenalan dengan nilai dan
norma sosial yang berbeda dan berusaha untuk mematuhinya, sehingga menjadi
bagian dan membentuk kepribadiannya.
Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

penyesuaian sosial seperti yang diungkapkan Hurlock diantaranya penampilan
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nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan
pribadi.
2.1.3 Faktor-faktor Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial yang dilakukan oleh individu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Agustiani (2009:147) mengungkapkan terdapat lima faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial. Faktor yang pertama yaitu kondisi fisik. Di
mana dalam kondisi fisik ini meliputi faktor yang berhubungan dengan keturunan,
kesehatan, bentuk tubuh dan hal-hal lain yang berkaitan dengan fisik. Selanjutnya,
faktor kedua adalah faktor perkembangan dan kematangan yang meliputi
perkembangan intelektual, sosial, moral, dan kematangan emosional. Faktor yang
ketiga adalah faktor psikologisyang meliputi pengalaman individu, frustrasi dan
konflik yang dialami, dan kondisi-kondisi psikologis seseorang dalam
penyesuaian diri. Kemudian faktor keempat yaitu faktor lingkungan, kondisi yang
ada pada lingkungan baik kondisi keluarga, kondisi rumah dan sebagainya. Faktor
yang kelima adalah faktor budaya di mana termasuk dalam adat istiadat dan
agama yang turut penyesuaian diri seseorang.

Tidak lain“"halnya dengan Hurlock (1978:288) yang menyebutkan
bahwabanyak kondisi yang menimbulkan kesulitan bagi anak untuk melakukan
penyesuaian diri dengan baik, tetapi ada empat kondisi yang paling penting.
Kondisi yang pertama adalah pola perilaku sosial yang buruk dikembangkan di
rumah. Anak akan menemui kesulitan untuk melakukan penyesuaian sosial yang
baik di luar rumah, meskipun dia diberi motivasi kuat untuk melakukannya.

Karena pola asuh yang serba membolehkan di rumah,anak akan menjadi orang
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yang tidak mau memperhatikan keinginan orang lain, merasa bahwa dia dapat
mengukur dirinya sendiri.

Kondisi yang kedua yaitu rumah kurang memberikan model perilaku
untuk ditiru. Bila rumah kurang memberikan model perilaku untuk ditiru, anak
akan mengalami hambatan serius dalam penyesuaian sosialnya di luar rumabh.
Anak yang ditolak oleh orangtua akan mengembangkan kepribadian yang tidak
stabil, agresif, yang mendorong mereka untuk melakukan tindakan yang penuh
dendam atau bahkan kriminalitas, ketika mereka beranjak dewasa.

Selanjutnya, kondisi yang ketiga yaitu kurangnya motivasi untuk belajar
melakukan penyesuaian sosial. Hal ini sering timbul dari pengalaman sosial awal
yang tidak menyenangkan di rumah atau di luar rumah. Sebagai contoh, anak
yang selalu digoda atau diganggu oleh sodaranya yang lebih tua, atau yang
diperlakukan sebagai orang yang tidak dikehendaki dalam permainan mereka,
tidak akan memiliki motivasi kuat untuk berusaha melakukan penyesuaian sosial
yang baik di luar rumabh.

Kondisi yang memungkinkan selanjutnya adalah-memiliki motivasi tetapi
tidak mendapatkan bimbingan. Meskipun anak memiliki motivasi kuat untuk
belajar melakukan penyesuaian sosial yang baik, anak tidak mendapat bimbingan
dan bantuan yang cukup dalam proses belajar ini. Misalnya, apabila orangtua
yakin, bahwa anaknya akan dapat “menguasai” agresivitasnya setelah bertambah
dewasa dan mengalami hubungan sosial yang lebih banyak, anak itu tidak akan
mengasosiasikan agresivitasnya dengan penolakan teman sebayanya yang

dialaminya dan akibatnya dia tidak akan berusaha untuk mengurangi agresivitas.
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Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Schneiders (1964:452) bahwa
faktor lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dapat mempengaruhi
penyesuaian sosial. Faktor yang pertama adalah penyesuaian dalam keluarga atau
rumah. Rumah memadai dan penyesuaian keluarga memberlakukan persyaratan
tertentu yang di dalamnya meliputi kebutuhan yang pertama yaitu hubungan yang
sehat antara anggota keluarga. Jelas, perasaan buruk antara orang tua dan anak-
anak atau antara saudara kandung, seperti kebencian, penolakan, pilih kasih,
permusuhan, dan kecemburuan, terikat untuk membuat penyesuaian dengan
situasi rumah yang sulit. Banyak penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
memiliki perasaan seperti itu selalu menunjukkan masalah penyesuaian serius.

Penerimaan otoritas orangtua adalah kebutuhan kedua. Umumnya para ahli
di keluarga menyatakan beberapa otoritas orangtua diperlukan untuk stabilitas
keluarga. Anak yang membenci semua disiplin orangtua dan peraturannya
merupakan pancaran ketidakmampuannya menyesuaikan diri. Banyak penjahat
dan anak-anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan dan menolak
terhadap disiplin orangtua, hal itu menunjukkan ‘bahwa penyesuaian dalam
keluarga merupakan langkah penting menuju penyesuaian dalam masyarakat.

Kapasitas untuk memikul tanggung jawab dan menerima pembatasan
adalah kebutuhan ketiga. Setiap anggota kelompok keluarga yang membenci atau
mengabaikan tanggung jawab, maka hal tersebut masuk dalam situasi rumah yang
buruk. Tanggung jawab dan pembatasan merupakan aspek realistis keluarga yang
hidup normal yang penyesuaiannya harus dibuat untuk kepentingan masing-

masing anggota serta kelompok keluarga.
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Kebutuhan keempat yaitu berusaha untuk membantu keluarga mencapai
tujuan individu dan kelompok meliputi; keberhasilan di sekolah, menentukan
kejuruan, agama, ekonomi, kepemilikan rumah, rekreasi, dan sejenisnya. Oleh
karena itu, anggota keluarga perlu mengembangkan kepentingan bersama,
kerjasama, dan melanjutkan kenikmatan dalam kegiatan keluarga dan tujuannya.
Hanya dengan cara ini tingkat penyesuaian di rumah dan keluarga akan aman.

Kebutuhan kelima adalah emansipasi dalam rumah dan keberhasilan
pertumbuhan anak dalam keluarga juga penting. Sejumlah keluarga memberi
kehangatan, penerimaan, dan rasa memiliki yang diperlukan bagi kehidupan
keluarga yang sehat.

Faktor yang kedua adalah penyesuaian di sekolah. Penyesuaian yang
dituntut oleh kehidupan di sekolah tidak berbeda dari yang dikenakan di rumah.
Meskipun anak-anak bereaksi secara berbeda terhadap dua set persyaratan
tersebut, sekolah hanyalah sebuah bagian dari realitas dan faktor. Oleh karena itu,
seperti kurangnya minat di sekolah, bolos, hubungan emosional yang tidak sehat
dengan guru, pemberontakan, vandalisme, dan.menantang otoritas, merupakan
hambatan untuk menyesuaikan diri.

Penyesuaian dalam masyarakat merupakan faktor yang ketiga. Kebutuhan
untuk mengakui dan menghormati hak-hak orang lain dalam masyarakat
merupakan kebutuhan yang paling dasar. Kebutuhan kedua mengarah pada
bagaimana anak bergaul dengan orang lain dan mendorong pengembangan
persahabatan yang erat sangat diperlukan untuk penyesuaian sosial yang efektif.

Berselisih dengan sesama teman adalah tanda dari penyesuaian sosial yang buruk.
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Penyesuaian sosial memerlukan minat dan simpati untuk kesejahteraan
orang lain merupakan kebutuhan ketiga. Satu harus peka terhadap masalah-
masalah dan kesulitan dari orang di sekelilingnya. Selain itu, bersedia untuk
membantu dalam mengurangikesulitan.

Kebutuhan keempat yaitu kebaikan amal dan altruis memerupakan langkah
yang keduanya harus dilatih dengan tekun dan teratur demi penyesuaian yang
sehat. Amal dan altruisme adalah kebajikan moral dan aplikasi. Kebutuhan kelima
yaitu menghormati nilai dan integritas hukum, tradisi, dan adat istiadat
masyarakat merupakan syarat penting yang harus melengkapi semua persyaratan
lainnya dalam penyesuaian sosial yang baik.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyesuaian
sosial meliputi: penyesuaian dalam keluarga atau rumah, penyesuaian di sekolah
dan penyesuaian dalam masyarakat.

2.1.4 Penyesuaian Sosial yang Baik

Tidak ada individu yang dapat melakukan penyesuaian dengan sempurna.
Penyesuaian diri bersifat relatif, artinya harus dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
kapasitas individu untuk “‘memenuhi tuntutan terhadap dirinya. Kapasitas ini
berbeda-beda tergantung pada kepribadian dan tahap perkembangan individu
(Agustiani, 2009:147).

Hurlock (1978:286) mengungkapkan bahwa pola perilaku dan sikap yang
dibentuk pada masa awal kehidupan cenderung menetap. Anak yang berhasil
melakukan penyesuaian sosial dengan baik di kelas satu memiliki kemungkinan

jauh lebih besar untuk dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik ketika
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duduk di sekolah menengah dan perguruan tinggi. Disamping itu orangtua
memberikan kesempatan kepada anak untuk menjalin kontak sosial dengan anak-
anak yang lain dan memotivasi anak mereka unuk aktif secara sosial dengan
harapan akan menimbulkan penyesuaian sosial yang baik.

Disamping itu Schneiders (dalam Agustiani, 2009:146) bahwa orang yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang dengan keterbatasan yang
ada pada dirinya, belajar untuk bereaksi terhadap dirinya dan lingkungan dengan
cara yang matang, bermanfaat, efisien, dan memuaskan, serta dapat
menyelesaikan konflik, frustrasi, maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial
tanpa mengalami gangguan tingkah laku.

Menurut Darajat (1994:20) ciri-ciri dari kepribadian individu yang
memiliki penyesuaian sosial yang baik adalah suka bekerja sama dengan orang
lain dalam suasana saling menghargai, adanya keakraban, empati, disiplin diri
terutama dalam situasi sulit dan berhasil dalam situasi sulit, serta berhasil dalam
susuatu hal di antara kawan-kawannya.

Surya (dalam Nurdin, 2009:92) mengemukakan bahwa keberhasilan anak
dalam menyelesaikan tugas-tugas ‘perkembangan ini mengantarkan ke dalam
kondisi penyesuaian sosial yang baik dalam seluruh hidupnya sehingga anak yang
bersangkutan dapat merasa bahagia, harmonis dan dapat menjadi orang yang
produktif. Anak-anak yang berhasil melakukan penyesuaian diri disebut adjusted
person dan gagal dalam melakukan penyesuaian diri disebut maladjusted person.

Terdapat pula bentuk mekanisme penyesuaian diri dikelompokkan ke

dalam kategori sebagai berikut yaitu penyesuaian sosial yang normal (well
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adjustment) di mana individu yang berhasil melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungannya. Penyesuaian diri yang normal ditandai dengan (1) tidak
menunjukkan adanya ketegangan emosional, (2) tidak menunjukkan adanya
mekanisme-mekanisme psikologis, (3) tidak mmenunjukkan adanya frustrasi
pribadi, (4) memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri, (5) mampu
dalam belajar, (6) menghargai pengalamannya, (7) bersikap realisasi dan objektif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk penyesuaian
sosial yang baik adalah mampu bersikap sosial dengan cara saling menghargai,
adanya jalinan keakraban, empati, disiplin, dan dapat berhasil dalam hal prestasi
diantara kawan-kawannya.

2.1.5 Penyesuaian Sosial yang Terganggu

Darajad (1994:20) mengungkapkan bahwa ciri-ciri orang yang tidak bisa
menyesuaikan diri dengan baik yaitu suka menonjolkan diri,menipu, egois, suka
bermusuhan, merendahkan orang, buruk sangka, dan sebagainya.

Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Hurlock (1978:286) yang
menyatakan bahwa anak yang tidak berhasil.inmelakukan penyesuaian sosial
dengan baik akan mengalami ketidakbahagiaan dan terbiasa untuk tidak menyukai
dirinya sendiri. Akibatnya, berkembang menjadi individu yang egosentris,
introvert, tidak sosial, atau bahkan anti sosial yang keberhasilan dan kebahagiaan
masa dewasanya terganggu.

Surya (dalam Nurdin, 2009:92) juga berpendapat bahwa penyesuaian diri
yang salah (maladjustment) yaitu terjadi apabila individu bersangkutan tidak dapat

melakukan penyesuaian sosial secara normal. Maladjustment ditandai dengan
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berbagai bentuk tingkah laku yang salah, tidak terarah, emosional, sikap yang
tidak realistis, agresif dan sebagainya.Penyesuaian yang patogis (pathologic
adjustment) yaitu penyesuaian yang lebih parah daripada maladjustment. Dalam
hal ini, individu bersangkutan memerlukan perawatan khusus yang lebih bersifat
klinis.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penyesuaian sosial yang terganggu adalah individu yang introvert, egosentris,
suka bermusuhan, merendahkan orang lain, dan anti sosial.

2.1.6 Penyesuaian Sosial pada Masa Anak-anak Akhir

Menurut Erikson (Djiwandono, 2005:36) mengungkapkan bahwa
perkembangan psikososial masa anak-anak akhir masuk dalam rentang usia 6-12
tahun yaitu pada tahap industry vs inferiority. Di tingkat ini anak mulai
mengembangkan bakat dan kemampuan, mencapai kompetensi, serta menemukan
dunianya.

Di samping itu, Soemantri (2007:47) mengungkapkan bahwa kehidupan
gang berpengaruh terhadap perkembangan sosial ‘anak. Walaupun demikian
kontak sosial yang lebih luas dengan anak-anak yang lebih besar dari anak
tersebut juga turut menentukan pola tingkah laku pada masa anak-anak akhir.
Hurlock (1978:267) juga mengungkapkan bahwa pada waktu mulai sekolah, anak
memasuki “usia gang”, yaitu usia yang pada saat itu kesadaran sosial berkembang
pesat. Menjadi pribadi yang sosial merupakan salah satu tugas perkembangan

yang utama dalam periode ini.



21

Soemantri dan Hurlock menjelaskan bahwa beberapa pola tingkah laku
pada masa anak-anak akhiryang pertama adalah kepekaan terhadap penerimaan
dan penolakan sosial yang timbul dari perasaan tidak aman dan tidak mampu. Hal
ini berhubungan dengan sifat tertentu seperti rasa malu, kecemburuan,
kemurungan, dan ketergantungan yang berlebihan. Kedua, kepekaan yang
berlebihan yang diartikan sebagai kecenderungan untuk mudah tersinggung dan
mengintepretasikan bahwa perkataan dan perbuatan orang lain sebagai ungkapan
kebencian. Ketiga, sugestibilitas dan kontra sugesbilitas atau kata lain dipengaruhi
atau tidak mudah dipengaruhi.Sugestibilitas atau kemudahan dipengaruhi oleh
orang lain bersumber pada keinginan untuk mendapat perhatian dan penerimaan
lingkungannya. Kontrasugestibilitas diartikan sebagai kecenderungan untuk
berfikir dan bertindak bertentangan dengan saran orang lain. Dalam hal ini anak
menunjukkan pemberontakan terhadap orang dewasadengan menunjukkan
kontradiksi dengan orang dewasa tersebut.

Keempat adalah persaingan, yang manapada masa anak-anak terungkap
dalam tiga bentuk, yaitu (a) persaingan di antara anggota kelompok untuk
memperoleh pengakuan di dalam kelompok, (b) konflik di antara gang dengan
gang menjadi saingan, (c) konflik antara gang dengan pihak masyarakat yang
terorganisasi. Kelima adalah kesportifan atau sikap sportif, yaitukemampuan anak
untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan aturan permainan; bekerja sama
dengan anak-anak lain dengan jalan mengesampingkan kepentingan individu dan

menigkatkan semangat kebersamaan kelompok.
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Tanggung Jawab adalah pola keenam yang merupakan keinginan untuk
turut ambil bagian dalam memikul beban. Anak kecil pada awalnya menunjukkan
ketergantungan kepada orang lain, dengan berkembangnya kemampuan verbal
dan ketrampilan motoriknya, anak mulai belajar untuk menyelesaikan masalah-
masalahnya sendiri dan juga masalah-masalah kelompoktetapi kemungkinan besar
mereka juga dipilih untuk memimpin..

Ketujuh, Insight sosial atau wawasan sosialyang diartikan kemampuan
untuk mengambil dan mengerti arti situasi sosial dan orang-orang yang terlibat
dalam situasi sosial tersebut. Kemampuan untuk memperoleh insight sosial
dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu (a) perbedaan jenis kelamin, anak perempuan
cenderung lebih cepat “matang” dibandingkan dengan anak laki-laki, (b)
kecerdasan, (c) status anak dalam kelompok, dan (d) kepribadian anak.
Perkembangan kemampuan untuk memperoleh insight sosial berkaitan erat
dengan perkembangan simpati pada masa anak-anak awal.

Prasangkaadalah pola ke delapan, dimana adakecenderungan untuk
menggolongkan semua hal yang menjadi milik, kelompok lain sebagai lebih
rendah, apakah ita kelompok sosial, keagamaan, ras, atau jenis kelamin, dan
memperlakukan mereka sesuai dengan kelebihrendahan itu. Prasangka terbentuk
melalui beberapa cara yaitu : (a) pengalaman yang tidak menyenangkan ketika
berinteraksi dengan suatu kelompok, (b) nilai-nilai kultur yang diterima begitu
saja, (c) imitasi dari orangtua, guru, teman seusia, (d) pendidikan yang diperoleh

dari orangtua, guru, atau orang dewasa lainnya mengenai prasangka tertentu.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola tingkah
laku sosial dalam masa anak-anak akhir meliputikerentanan terhadap penerimaan
dan penolakan sosial, kepekaan yang berlebihan, anak mudah dipengaruhi dan
tidak mudah dipengaruhi, persaingan, sikap sportif, adanya rasa tanggung jawab,
memiliki wawasan sosial, kecenderungan melakukan diskriminasi sosial, serta

kecenderungan memiliki prasangka.

2.2 Keterlibatan Orangtua (Parental Involvement)

2.2.1 Pengertian Keterlibatan Orangtua (Parental Involvement)

Menurut Eisenberg (Pradipta, 2013 : 7), keterlibatan orangtua adalah peran
yang dimainkan oleh orangtua sebagai bentuk penguasaan terhadap kehidupan
mereka dengan mengikut sertakan dirinya pada perkembangan kehidupan
anaknya. Selain itu, Davis (Amariana 2012:9) mengemukakan bahwa keterlibatan
orangtua adalah sebuah partisipasi mental yang disertai dengan kontribusi dan
tanggung jawab. Pendapat lain dari Herderson, dkk (Ferrara, 2005:77) juga
mengungkapkan bahwa keterlibatan orangtua merupakan hal yang sangat penting
untuk mendukung belajar anak, baik di sekolah formal maupun di kursus belajar.
Diperkuat oleh pendapat dari Hawes & Jesney (dalam Tolada, 2012:18)
mengungkapkan bahwa keterlibatan orangtua diartikan sebagai partisipasi
orangtua terhadap pendidikan dan pengamalam anaknya.

Acock dkk (Katenkamp dalam Amariana, 2012:9) mengemukakan bahwa
terdapat tiga tipe keterlibatan orangtua yang sering digunakan dalam penelitian

yang dapat menjelaskan definisi atau pengertian dari keterlibatan yaitu : (1)
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keikutsertaan, dimana orangtua secara aktif terlibat dengan anak; (2) aksebilitas,
yaitu orangtua ada bersama anak, (3) tanggung jawab, yang menyangkut
pertanggungjawaban orangtua untuk kesejahteraan dan perawatan anak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orangtua
merupakan partisipasi mental orangtua yang mengikutsertakan dirinya pada
perkembangan kehidupan anak terhadap pendidikan dan pengalaman anaknya
yang disertai kontribusi dan tanggung jawab.
2.2.2 Bentuk Keterlibatan Orangtua

Doherty dkk (dalam Abdullah 2008:2) menyatakan bahwa penelitian awal
tentang interaksi ayah-anak (sekitar tahun 1980-an), menguraikan keterlibatan
ayah di rumah menjadi beberapa kategori yaitu kehangatan, pengawasan, model
peran jenis kelamin, menyenangkan sebagai teman bermain, dan melatih
kemandirian. McBride, Schoppe, dan Rane (2002:999)mengenalkan dimensi-
dimensi keterlibatan, yaitu pertama, paternal engagement. Dalam teori ini
menjaelskan bahwa engagement/interaction adalah pengasuhan secara langsung
interaksi satu lawan satu dengan anak,mempunyai waktu untuk bersantai atau
bermain. Interaksi ini meliputi kegiatan seperti memberi makan, mengenakan
baju, berbincang, bermain, dan mengerjakan PR (pekerjaan rumah). Dimensi yang
kedua yaitu paternal accessibility. Accessibillity adalah bentuk keterlibatan yang
lebih rendah. Orangtua ada di dekat anak tetapi tidak berinteraksi secara langsung
dengan anak. Dimensi yang ketiga adalah paternal responsibility. Responsibility
merupakan bentuk keterlibatan yang mencakup tanggung jawab dalam hal

perencanaan, pengambilan keputusan dan pengaturan.
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Palkovitz (dalam Sanderson & Thompson, 2002:99) mengemukakan
beberapa  kategori  keterlibatan =~ ayah  dalam  pengasuhan  yang
meliputi:communication (mendengarkan, berbincang/berbicara, menunjukkan rasa
cinta), feaching (memberi contoh peran, melakukan aktivitas dan minat yang
menarik), monitoring(melakukan pengawasan terhadap teman-teman, pekerjaan
rumah), cognitive processes (khawatir, merencanakan, berdoa), errands(
mengurus), caregiving (memberi makan, memandikan), shared interest (membaca
bersama), availability (keberadaan), planning (merencanakan berbagai aktivitas,
ulang tahun), shared activities (melakukan kegiatan bersama, misal belanja,
bermain bersama), preparing(menyiapkan makanan, pakaian), affection (memberi
kasih sayang, sentuhan emosi), profection (menjaga, memberi perlindungan),
emotional support (membesarkan hati anak)

Berdasarkan tinjauan beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
bentuk dari keterlibatan orangtua antara lain paternal engangement, paternal

accessibility danpaternal responsibility.

2.3 Hubungan antara Keterlibatan Orangtua (Parental Involvement)
dengan Keberhasilan Penyesuaian Seosial
Sikap anak-anak terhadap orang lain dan pengalaman sosial serta seberapa
baik anak-anak dapat bergaul dengan orang lain sesungguhnya tergantung pada
pengalaman belajar selama tahun-tahun awal kehidupan yang merupakan masa
pembentukan. Anak akan belajar melalui proses imitasi di mana anak akan lebih
efektif bila diajar oleh seseorang yang membimbing dan mengarahkan untuk

memilih teman, dengan demikian ia akan mempunyai model yang baik untuk
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ditiru. Jika proses tersebut tidak terlaksana dengan baik maka akan berdampak
pada kepribadian anak yang cenderung ditandai dengan sifat egosentris, menutup
diri, tidak sosial atau anti sosial, serta mengalami hambatan dalam menjalin
hubungan dengan orang lain.

Dalam Hurlock (1978:288)menyebutkan bahwa banyak kondisi yang
menimbulkan kesulitan bagi anak untuk melakukan penyesuaian diri dengan baik.
Kondisi tersebut antara lain pola perilaku sosial yang buruk dikembangkan di
rumah, rumah kurang memberikan model perilaku untuk ditiru, kurangnya
motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sosial, dan memiliki motivasi
tetapi tidak mendapatkan bimbingan.

Schneiders (1964:452) juga berpendapat bahwa faktor lingkungan
keluarga dapat mempengaruhi penyesuaian sosialseperti hubungan yang sehat
antara anggota dan kelompok keluarga, penerimaan otoritas orangtua, kapasitas
untuk memikul tanggung jawab, membantu keluarga mencapai tujuan bersama
dan emansipasi bertahap dari rumah dan kemerdekaan tumbuh dari anak-anak
dalam keluarga.

Hal tersebut juga berkaitan 'dengan pengertian keterlibatan orangtua itu
sendiri yang diungkapkan oleh Davis (dalam Amariana 2012:9) bahwa
keterlibatan orangtua adalah partisipasi mental yang disertai dengan kontribusi
dan tanggung jawab. Diperkuat juga dengan pendapat Acock bahwa terdapat tiga
tipe keterlibatan orangtua yaitu keikutsertaan, aksebilitas dan tanggung jawab.

Berdasarkan dari beberapa faktor penyesuaian sosial dan diperkuat dengan

pengertian dari keterlibatan orangtua dapat diketahui bahwa hubungan antara
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keterlibatan orang tua dalam keberhasilan penyesuaian sosial anak usia sekolah
dasar adalah pada tanggung jawab dan keikutsertaan orangtua dalam keberhasilan
penyesuaian sosial anak baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
24  Kerangka Berpikir

Keterlibatan orangtua merupakan partisipasi orangtua yang ditunjukkan
dengan adanya keikutsertaan di mana orangtua secara aktif terlibat dengan anak,
aksebilitas di mana orangtua ada bersama anak dan tanggung jawab yang
menyangkut pertanggungjawaban orangtua untuk kesejahteraan dan perawatan
anak. Semua upaya itu dilakukan orangtua untuk mencapai keberhasilan

penyesuaian anak.

Parental Involvement

- Keikutsertaan
- Asesbilitas
- Tanggung jawab

Keberhasilan

v

Penyesuaian Sosial

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diproses melalui pengumpulan data

(Sugiyono, 2011 : 64). Berdasarkan asumsi di atas, maka hipotesis dalam
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penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan
orangtua (parental involvement) dengan penyesuaian sosial pada siswa SD

Rejowinangun Utara 3 Kota Magelang.



5.1

78

BAB 5

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan mengenai keterlibatan

orangtua (parental involvement) dengan penyesuaian sosial pada siswa SD

Rejowinagun Utara 3 Kota Magelang, maka dapat disimpulkan sibagai berikut :

5.2

Penyesuaian sosial pada siswa di SD Rejowinangun Utara 3 Kota
Magelang berada pada kategori sangat tinggi

Keterlibatan orangtua (parental involvement) siswa di SD Rejowinangun
Utara 3 Kota Magelang berada pada kategori tinggi.

Terdapat hubungan antara keterlibatan orangtua (parental involvement)
dengan penyesuaian sosial siswa SD Rejowinangun Utara 3 Kota

Magelang

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas, maka

peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :

Bagi Orangtua

Peneliti memberikan saran kepada orangtua agar lebih fokus lagi terhadap
keterlibatannya dengan anak. Orangtua tidak hanya bertanggung jawab
atas sarana dan prasarana kebutuhan anak melainkan juga secara
emosional. Dimana orangtua terlibat secara aktif dan berkesinambungan

dalam hal komunikasi dan menyediakan waktu untuk berada di dekat anak.

78
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Bagi Guru

Penyesuaian anak menunjukkan sikap sosial yang baik tetapi tentunya
perlu dukungan guru di sekolah agar anak lebih percaya diri, sehingga
mereka mampu untuk berinteraksi secara luas dengan berbagai kelompok,
baik kelompok sebaya maupun orang dewasa di lingkup sekolah.

Bagi Peneliti

Membandingkan perbedaan keterlibatan orangtua dengan penyesuaian
sosial yang dipersepsikan siswa putra dan putri pada tingkat usia
perkembangan yang sama sehingga hasil yang di dapatkan lebih
komprehensif. Di samping itu penelitian ini bisa digunakan sebagai

referensi bila akan meneliti penyesuaian sosial anak di sekolah.
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